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ABSTRAK 

 

Ananda Ayudia Ramadhanty, Perubahan Seragam Sekolah sebagai Busana 

Identitas Pelajar di Jakarta Tahun 1970-2014. Skripsi. Jakarta: Program Studi 

Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta, 

2026. 

 

Penelitian ini mengkaji sejarah perkembangan dan perubahan fungsi 

seragam sekolah sebagai busana identitas pelajar di Jakarta dalam kurun waktu 

tahun 1970 hingga 2014. Seragam sekolah sering kali dilihat sebatas perlengkapan 

praktis harian. Namun, secara historis, pakaian ini memuat dimensi kontrol sosial, 

negosiasi politik, dan ekspresi subkultur remaja. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini mengacu pada metode sejarah oleh Louis Gottschalk, meliputi 

heuristik (pengumpulan sumber), verifikasi (kritik sumber), interpretasi (analisis 

data), dan historiografi (penulisan sejarah). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada periode 1970–1981, seragam 

sekolah di Jakarta sangat beragam dan cenderung dipengaruhi oleh tren mode 

global. Menanggapi ketidakteraturan visual dan gejolak sosial tersebut, 

Pemerintah Orde menerbitkan SK No. 052 Tahun 1982 sebagai instrumen kontrol 

sosial untuk menciptakan penyeragaman identitas nasional dan kedisiplinan tubuh 

pelajar. Memasuki era Reformasi hingga tahun 2014, regulasi seragam 

(Permendikbud No. 45/2014 dan Pergub DKI No. 178/2014) bertransformasi 

memberikan ruang bagi identitas lokal (batik dan baju kurung/sadariah). Di sisi 

lain, pelajar tetap melakukan negosiasi identitas melalui modifikasi ukuran 

seragam demi mengejar estetika mode, membuktikan bahwa seragam sekolah 

selalu menjadi arena negosiasi yang dinamis antara identitas sosial yang 

dipaksakan negara dan identitas pribadi yang diklaim oleh remaja. 

 

Kata Kunci: Identitas Pelajar, Kontrol Sosial, Negosiasi Identitas, Seragam 

Sekolah. 
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ABSTRACT 

Ananda Ayudia Ramadhanty, Changes in School Uniforms as a Symbol of Student 

Identity in Jakarta, 1970–2014. Undergraduate Thesis. Jakarta: History 

Education Program, Faculty of Social Sciences and Law, Jakarta State 

University, 2026. 

 

This study examines the history of the development and changing functions 

of school uniforms as a form of student identity in Jakarta from 1970 to 2014. 

School uniforms are often viewed merely as practical everyday attire. However, 

historically, these garments have encompassed dimensions of social control, 

political negotiation, and expressions of youth subcultures. The methodology used 

in this study draws on Louis Gottschalk’s historical method, which includes 

heuristics (source collection), verification (source criticism), interpretation (data 

analysis), and historiography (historical writing). 

Research findings indicate that during the period 1970–1981, school 

uniforms in Jakarta were highly diverse and tended to be influenced by global 

fashion trends. In response to this visual disorder and social unrest, the New 

Order government issued Decree No. 052 of 1982 as an instrument of social 

control to standardize national identity and enforce discipline among students. 

From the Reform era through 2014, uniform regulations (Ministry of Education 

and Culture Regulation No. 45/2014 and Jakarta Provincial Regulation No. 

178/2014) evolved to allow space for local identities (batik and baju 

kurung/sadariah). On the other hand, students continued to engage in micro-

resistance by modifying the fit of their uniforms to pursue fashion aesthetics, 

proving that school uniforms have always been a dynamic arena of negotiation 

between the social identity imposed by the state and the personal identity claimed 

by adolescents. 

 

Keywords: Identity Negotiation, School Uniforms, Social Control, Student 

Identity. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

“Don’t try to surpass your limits, work to push those limits higher. Don’t panic 

though, you already know how to do that.” 

— Ukai Keishin, Haikyu! 
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PRAKATA 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa menemani dan 

memberikan segala rahmat, serta karunia-Nya guna menuntun penulis dalam 

setiap proses penyusunan hingga penyelesaian skripsi dengan judul “Perubahan 

Seragam Sekolah sebagai Busana Identitas Pelajar di Jakarta Tahun 1970-2014”. 

Skripsi ini ditulis dengan tujuan untuk melengkapi salah satu persyaratan dalam 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan dari Program Studi Pendidikan Sejarah, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta. 

Selama menjalani proses penyelesaian skripsi ini, penulis sadar bahwa 

penyusunan skripsi ini tidak luput dari bantuan dan dukungan dari teman-teman, 

kerabat, maupun keluarga penulis. Oleh sebab itu, izinkan penulis untuk 

mengucapkan terima kasih secara khusus kepada pihak-pihak yang telah 

mendukung penulis dalam proses penyelesaian skripsi ini. 

Pertama, penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Firdaus Wajdi, 

S. Th.I., M.A., Ph.D selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum Universitas 

Negeri Jakarta. Kemudian, penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Ibu Dr. 

Nuraeni Marta, SS. M. Hum, selaku Ketua Penguji sekaligus Koordinator 

Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas 

Negeri Jakarta.  

Kemudian, penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada 

Bapak Humaidi, M.Hum. selaku Dosen Pembimbing I dan Bapak Muhammad 

Hasmi Yanuardi, S. S., M.Hum. selaku Dosen Pembimbing II yang senantiasa 

meluangkan waktu, tenaga, dan pikirannya untuk membimbing penulis dalam 

penulisan skripsi ini hingga penulis dapat menyelesaikannya dengan baik. 

Penulis juga mengucapkan apresiasi serta terima kasih sebesar-besarnya 

kepada Bapak Dr. Djunaidi, M. Hum. selaku Penguji Ahli dan Bapak Dr. M. 

Fakhruddin, M. Si. selaku Sekretaris Sidang yang sudah memberikan saran, kritik, 

dna juga masukan terhadap hasil penelitian ini. 

Selanjutnya ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada “Midori 

Party”,  “Uri Newjeans”, dan Kayla, yang senantiasa menemani selama proses 

penulisan skripsi ini. Tak lupa menyebutkan segenap keluarga besar Pendidikan 

Sejarah angkatan 2021 yang telah menemani perjalanan kuliah penulis hingga 
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sampai pada titik penyelesaian skripsi ini. Terima kasih sudah menjadi motivasi 

bagi penulis, serta menemani penulis di saat suka maupun duka dengan canda 

tawa yang kita lontarkan bersama. 

Terima kasih yang sedalam-dalamnya penulis ucapkan kepada kedua 

orang tua penulis, yaitu Bapak Alvian Bakri dan Ibu Aidia Fitriah, serta saudari 

Audry Aldia Namira yang senantiasa mendukung penulis selama proses penulisan 

skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Om Alfian Amura, 

Kak Furkon, Kak Eka, dan Abang Fahri Attar yang sudah banyak membantu 

penulis bertukar pikiran dan informasi selama proses penyelesaian skripsi ini 

berlangsung. 

Tidak lupa penulis ucapkan apresiasi serta terima kasih yang begitu dalam 

kepada Ibu Aryuni K. dan Ibu Sari Candra yang sudah banyak membantu penulis 

selama proses perkuliahan dan dukungannya untuk melanjutkan studi di Jurusan 

Pendidikan Sejarah, Universitas Negeri Jakarta. Penulis juga ucapkan terima kasih 

kepada Bapak Fahmi Alamsyah yang telah membantu dan mendukung penulis 

selama mengerjakan skripsi ini hingga selesai. 

Apresiasi dan terima kasih juga penulis haturkan kepada pihak staf 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia serta Arsip Nasional Republik 

Indonesia yang telah membantu penulis untuk mencari dan mendapatkan data-

data yang diperlukan penulis dalam menulis skripsi ini. Terakhir, penulis ucapkan 

apresiasi dan juga terima kasih kepada Bapak Ir. Iwan Sumule selaku Wakil 

Kepala BP Taskin yang sudah mendukung penulis selama proses pengerjaan 

skripsi ini sampai pada ke tahap penyelesaian penulisan skripsi. 

Akhir kata, penulis sadar bahwa karya ilmiah ini masih jauh dari kata 

sempurna, sehingga penulis sangat terbuka terhadap segala masukan, baik berupa 

kritik maupun saran. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan 

manfaat berupa informasi serta pengetahuan baru bagi siapapun yang 

membacanya. 
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